
 

 

 

BAB 5 

 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 

menguji pengaruh ukuran perusahaan, investment opportunity set (IOS) dan 

profitabilitas terhadap kualitas laba maka dapat dsimpulkan sebagai berikut: 

1.  Simpulan penelitian ini adalah hipotesis pertama ditolak, yaitu variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, dimana besar 

atau kecilnya suatu perusahaan belum dapat meyakinkan pihak investor bahwa 

kualitas laba perusahaan tersebut hasilnya baik dan mengalami peningkatan 

laba. 

2. Simpulan penelitian dan pembahasan adalah hipotesis kedua ditolak, yaitu 

investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruhi terhadap kualitas laba, 

yang menunjukkan karena IOS sendiri tidak dijadikan sebagai perhatian utama 

bagi para investor. Alasannya investor lebih tertarik pada angka dari laba 

perusahaan itu sendiri, dan karena dalam melakukan investasi investor lebih 

tertarik pada keuntungan jangka pendek dan bukan keuntungan jangka 

panjang sehingga investor cenderung untuk tidak melihat pada ukuran IOS. 

3. Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yaitu hipotesis ketiga diterima, 

profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba, akan tetapi profitabilitas 

memiliki hubungan negatif dengan kualitas laba karena semakin tinggi tingkat 

profitabilitas maka menyebabkan kualitas laba menurun dan semakin kecil 

tinggkat profitabilitas maka akan menghasilkan kualitas laba yang tinggi. 

 
 

5.2 Keterbatasan 

 
1.  Variabel-variabel indepenen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

tiga, yaitu ukuran perusahaan, investment opportunity set (IOS) dan 

profitabilitas. Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti lebih lanjut 
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mengenai permasalahan yang sama dalam penelitian ini, maka diharapkan 

menambah variabel lain yang mempengaruhi kualitas laba. 

2.  Untuk mengukur variabel kualitas laba, penelitian ini menggunakan 

discretionary accrual sebagai proksi dalam pengukuran variabel kualitas laba, 

sedangkan masih banyak proksi lain untuk digunakan dalam mengukur variabel 

kualitas laba. 

3.  Periode penelitian relatif singkat juga yang menjadi keterbatasan penelitian 

ini. 

 
 

5.3 Saran 

 
1. Penelitian selanjutnya  disarankan dapat  menggunakan  sampel penelitian  yang 

berbeda. Contohnya menambah sampel dengan memperluas jenis 

perusahaan lain seperti sektor perbankan maupun sektor lainnya di Bursa 

Efek Indonesia. 

2 Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan tahun penelitian yang 

terbaru. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat memperbanyak variabel dengan 

menggunakan variabel yang berbeda. 
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